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 Abstract: Konsumsi energi rumah tangga untuk 
memasak berkontribusi 25% dari total konsumsi energi 
dunia. Di Indonesia, ketergantungan pada LPG 
menciptakan beban anggaran pemerintah signifikan. 
Sementara adopsi teknologi memasak efisien seperti 
kompor induksi masih terbatas. Tujuan pengabdian ini 
adalah memberikan wawasan empiris kepada 
masyarakat dan pembuat kebijakan tentang keuntungan 
ekonomi penggunaan kompor induksi dibandingkan LPG. 
Metode penelitian komparatif dengan demonstrasi hemat 
energi, mengukur biaya operasional kedua teknologi 
dengan memasak selama 60 menit melalui pengujian 
sistematis di lingkungan rumah tangga Kota Taliwang, 
Sumbawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompor induksi lebih hemat biaya dibandingkan dengan 
kompor gas LPG. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
kompor induksi merupakan alternatif yang lebih 
ekonomis untuk penggunaan energi dibandingkan 
kompor LPG dengan tingkat efisiensi sebesar 71% untuk 
biaya non subsidi dan 74% untuk biaya pemakaian 
subsidi. Tingginya nilai efisiensi pada penelitian ini 
dipengaruhi oleh penggunaan data harga kompor 
induksi yang mengacu pada harga pasar lokal di 
Taliwang. 
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PENDAHULUAN 

Konsumsi energi pada kegiatan memasak merupakan kontributor dari sektor rumah 
tangga yang menyumbang sekitar 25% dari total konsumsi energi dunia serta berkontribusi 
pada kurang lebih 17% dari emisi gas rumah kaca global (Bona and Yigezu 2024). Di negara-
negara berkembang, ketergantungan pada bahan bakar tradisional dan liquefied petroleum 
gas (LPG) untuk memasak menciptakan beban lingkungan yang signifikan sekaligus 
mengancam kesehatan publik melalui polusi udara dalam ruangan yang berbahaya 
(Pillarisetti et al. 2026). Transisi menuju teknologi memasak yang lebih bersih dan efisien 
secara energi telah diidentifikasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai strategi kunci 
untuk mencapai Sustainable Development Goal 7 (SDG 7), yang bertujuan memastikan akses 
universal terhadap energi modern yang terjangkau, andal, dan berkelanjutan pada tahun 
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2030 (Scott, Leach, and Clements 2024). Namun, Penerapan teknologi memasak ramah 
lingkungan seperti kompor induksi masih sangat tertinggal di seluruh Asia Tenggara, 
terutama di Indonesia (Anshori et al. 2026). Transisi energi rumah tangga di Indonesia 
menunjukkan bahwa meskipun kompor induksi menawarkan manfaat lingkungan, sosial, 
dan ekonomi yang substansial, tingkat penerapannya masih terbatas. Situasi ini ditandai 
dengan ketergantungan yang terus-menerus pada kompor biomassa tradisional dan gas 
elpiji (LPG), dengan sekitar (Islamiati and Pegi 2024). 

Indonesia, sebagai negara yang memiliki ketergantungan terhadap subsidi LPG untuk 
memasak telah menciptakan beban anggaran pemerintah yang signifikan, mencapai lebih 
dari US$ 3,9 miliar pada tahun 2018, sementara bersamaan dengan itu meningkatkan 
ketergantungan terhadap impor energi fosil (Anggono et al. 2022). Sekitar 60% rumah 
tangga perkotaan Indonesia masih menggunakan LPG sebagai sumber energi utama untuk 
memasak, sementara akses terhadap teknologi memasak yang lebih efisien dan 
berkelanjutan tetap terbatas, terutama di daerah-daerah kurang berkembang 
(Redhyndaputri et al. 2026). Program konversi LPG ke kompor listrik induksi yang 
dipromosikan oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral merupakan respons terhadap kebutuhan mendesak untuk mengurangi 
ketergantungan impor energi dan mencapai target emisi nol bersih pada tahun 2060 
(Tiandho et al. 2021). 

Meskipun penelitian mengenai kompor induksi di Indonesia semakin banyak, akan 
tetapi terdapat kekuranngan penting dalam hal perhitungan biaya nyata dan analisis dampak 
ekonomi di tingkat rumah tangga. Sebagian besar investigasi sebelumnya berfokus pada 
aspek teknis, sikap pengguna, atau hambatan sosial-budaya, akan tetapi evaluasi menyeluruh 
mengenai perhitungan biaya operasional nyata, penghematan biaya rill, dan kelayakan 
investasi dalam konteks social-ekonomi di Indonesia yang beragam masih terbatas (Islamiati 
and Pegi 2024). Penelitian ini disusun untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan 
melakukan perhitungan analisis perhitungan nyata yang terukur, membandingkan biaya 
operasional antara kompor gas LPG dengan kompor listrik induksi pada skala rumah tangga 
di Kota Taliwang, Sumbawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan data 
empiris yang dapat memberikan wawasan untuk masyarakat dan pembuat kebijakan 
tentang keuntungan ekonomi jangka panjang dari penggunaan teknologi kompor induksi, 
serta mempertimbangkan variabilitas harga energi, dan pola penggunaan yang berbeda. 

Penelitian ini memiliki kepentingan yang tinggi mengacu pada komitmen pemerintah 
Indonesia untuk perubahan 8,2 juta rumah tangga dari kompor gas LPG ke kompor listrik 
dan mencapai target emisi nol bersih pada tahun 2060 (Damayanti et al. 2025).Fakta ilmiah 
penelitian ini akan memberikan landasan empiris yang kuat untuk pengambilan keputusan 
kebijakan yang lebih terarah, membantu pemerintah dalam merancang program subsidi 
yang lebih efisien dan mekanisme pembiayaan yang sesuai dengan kapasitas finansial rumah 
tangga yang berbeda (Irfan, Cameron, and Hassan 2021). Dari sudut pandang kesehatan 
masyarakat, penyediaan bukti empiris tentang efisiensi dan manfaat ekonomi kompor 
induksi dapat meningkatkan kepercayaan publik dan penerimaan pada teknologi ini, 
mengingat potensi pengurangan polusi udara dalam ruangan yang signifikan dan penurunan 
penyebab penyakit pernapasan kronis yang terkait dengan penggunaan bahan bakar 
tradisional (Rasel et al. 2024). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 
pada literatur akademik tentang transisi energi rumah tangga, tetapi juga memberikan 
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implikasi praktis yang berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
keberlanjutan lingkungan, dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia 
(Yasin et al. 2024). 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi komparatif yang membandingkan biaya 
operasional dan konsumsi energi antara kompor listrik induksi dan kompor gas LPG. 
Pendekatan komparatif ini dipilih karena mampu mengidentifikasi tidak hanya perbedaan, 
tetapi juga persamaan antara karakteristik kedua jenis kompor dalam konteks penggunaan 
rumah tangga di Kota Taliwang, Sumbawa Barat. Data dikumpulkan dari hasil demonstrasi 
pengujian kompor induksi dan kompor gas. Tujuan penelitian untuk menghitung dan 
membandingkan biaya operasional antara dua teknologi memasak yang berbeda pada 
kondisi penggunaan rumah tangga yang nyata. Metode perbandingan memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam efisiensi energi dan pengeluaran 
biaya antara kedua jenis kompor, sehingga menghasilkan rekomendasi yang dapat 
ditindaklanjuti untuk konsumen (Hasibuan and Nrartha 2023) 
Pengujian Kompor Induksi 

Pengujian Kompor Induksi: Pengambilan data pengukuran kompor induksi meliputi 
tegangan (V), arus listrik (I), perubahan waktu (t), dan faktor daya (W) untuk menentukan 
besarnya energi listrik yang digunakan selama pengoperasian kompor induksi (perlu 
kutipan). Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan peralatan standar dengan presisi 
tinggi untuk memastikan akurasi data konsumsi energi. Metode ini konsisten dengan 
pendekatan tekno-ekonomi yang telah divalidasi dalam literatur energi rumah tangga 
(Azzahra et al. 2020) 
Pengujian Kompor Gas LPG 
Pengambilan data pengukuran kompor gas meliputi massa gas (sebelum dan sesudah 
digunakan) menggunakan timbangan dengan presisi untuk mengetahui besarnya jumlah 
kalor yang digunakan dan data perubahan waktu selama proses memasak. Pengukuran 
masalah gas dilakukan dengan penimbangan berulang untuk menjamin validitas data 
konsumsi bahan bakar yang dikonsumsi selama uji coba. 
Persamaan dan Parameter Pengukuran 
Penelitian menggunakan dua persamaan fundamental untuk mengukur konsumsi energi 
kedua jenis kompor: 
1. Daya Listrik  

Untuk menghitung daya listrik menggunakan daya listrik yang dinyatakan dengan rumus: 
P = V. I   (1) 

 
Dimana: 
P = Daya listrik  (watt) 
V = Tegangan listrik (volt) 
I = Kuat arus listrik (ampere) 

 
2. Energi Listrik (Kompor Induksi) 

Usaha atau energi listrik dapat dinyatakan dalam persamaan berikut : 
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W = V.I.t    (2) 
 
Dimana: 
V = Tegangan listrik (volt) 
I = Kuat arus listrik (ampere) 
t = Waktu (sekon) 
W = Usaha atau energi listrik (Watt·sekon atau Joule) 
 
Persamaan ini memungkinkan perhitungan akurat dari konsumsi energi listrik 
berdasarkan parameter operasional yang diukur secara langsung. Setiap parameter 
diukur selama seluruh durasi pengujian memasak untuk memperoleh data energi 
total yang dikonsumsi. 

 
Spesifikasi Peralatan yang Digunakan dalam Penelitian 

Tabel 1. Spesifikasi peralatan pengujian kompor induksi 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kompor induksi 2 tungku 

Harga tarif listrik pada Tabel 1. berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 7 Tahun 2024 
(ESDM Peraturan No. 7 2024) , yang merupakan tarif listrik terbaru sampai bulan Juni 2026. 

 

Spesifikasi

Jenis/Merek Kompor Induksi 2 Tungku
Daya Maksimum Tungku 1 1800 Watt
Daya Maksimum Tungku 2 1000 Watt
Daya Listrik Rumah Tangga 1300 VA
Data Maksimum Digunakan 1000 Watt
Tarif Dasar Listrik Rp. 605/kWh ( Kategori 900 V Subsidi)
Tarif Dasar Listrik Rp. 1.467,28/kWh ( Kategori 1300 V Non Subsidi)

Parameter
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Tabel 2. Spesifikasi peralatan pengujian kompor gas LPG 

 
Prosedur Pengolahan dan Analisis Data 
Tahapan pengolahan data mencakup: 

1. Mengukur waktu yang dibutuhkan kompor induksi dan kompor gas LPG untuk 
memasak selama 60 menit.  

2. Melakukan pengukuran arus dan tegangan pada kompor induksi yang bertujuan 
untuk mengetahui biaya yang dihabiskan dalam proses memasak selama waktu 60 
menit tersebut.  

3. Melakukan pengukuran penggunaan satu tabung gas LPG 3 kg dan 5,5 kg beroperasi 
selama 60 menit. 

4. Perhitungan Energi: Berdasarkan data pengukuran, energi listrik (untuk kompor 
induksi) dan energi kalor (untuk kompor gas) dihitung menggunakan persamaan 
yang telah ditetapkan di atas. 

5. Analisis Biaya Operasional: Biaya penggunaan dihitung berdasarkan (a) harga satuan 
energi (Rp/kWh untuk listrik dan Rp/kg untuk LPG) dan (b) konsumsi energi yang 
diukur untuk 60 menit proses penggunaan masing-masing kompor yang digunakan. 

6. Analisis Perbandingan Biaya-Manfaat: Dilakukan perbandingan sistematis antara 
biaya operasional kompor induksi dan kompor gas LPG. 

 
Gambar 1. Kegiatan demonstrasi hemat energi 

HASIL  
Penelitian ini melakukan perbandingan biaya penggunaan energi antara kompor 

induksi dan kompor gas LPG melalui demonstrasi hemat energi di lingkungan rumah tangga 
Kota Taliwang, Sumbawa Barat. Hasil pengujian selama 60 menit. 

Spesifikasi

Jenis/Merek Kompor Gas 2 Tungku Standar

Kapasitas Tabung Gas 3 kg (Subsidi) dan 5,5 kg ( Non Subsidi)

6,5 kg ( Untuk Tabung Gas LPG 3 kg ) 
Harga LGP 3 kg Rp. 30.000 ( Harga Lokal Area Taliwang, Sumbawa Barat)

Harga LGP 5,5 kg Rp. 125.000 ( Harga Lokal Area Taliwang, Sumbawa Barat)

Parameter

Massa Tabung Sebelum Digunakan

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


338 
J-Abdi   
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.6, No.2 Juli 2026 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

1. Pengujian Pada Kompor Induksi 
Hasil perhitungan pada pengujian kompor induksi selama proses masak pada daya 

800 watt dimana proses pengukuran daya, arus dan daya dilakukan dengan menggunakan 
AVO Meter. Data hasil pengukuran ditampilkan bawah ini : 

Tabel 3. Hasil pengukuran data kompor induksi 800 watt 

 
1. Perhitungan Daya (watt) 

Daya listrik dihitung menggunakan persamaan 1. Penjabaran sebagai berikut : 
P = V. I 
   = 220 x 3,95 
   = 869 watt 

2. Total Waktu Penggunaan Kompor Induksi 
t = 60 menit 
   = 1 Jam 

3. Pemakaian Energi listrik pada kompor induksi 800 watt selama 60 menit , dihitung 
sebagai berikut : 
W = V.I.cos 𝜑. t 
     = 869 x 3,95 x 0,95 x 1 
     = 825,55 watt.jam 
     = 0,82555 kWh 

4. Biaya pemakaian listrik menggunakan pemakaian kWh subsidi dengan harga 
Rp.605/kWh adalah sebagai berikut : 

Biaya = Energi Listrik Terpakai x Tarif Listrik  
           = 0,82555 kWh x Rp. 605/kWh 
            = Rp. 499,46  

5. Biaya pemakaian listrik menggunakan pemakaian kWh non- subsidi dengan harga 
Rp.1.467,28/kWh adalah sebagai berikut : 

Biaya = Energi Listrik Terpakai x Tarif Listrik  
          = 0,82555 kWh x Rp. 1.467,28/kWh 
          = Rp. 1.211,31 

Dari hasil perhitungan biaya pemakain listrik di atas, diperoleh tabel rincian sebagai 
berikut: 

1 220 3,95 0,95 5 869,00
2 220 3,95 0,95 10 869,00
3 220 3,95 0,95 15 869,00

4 220 3,95 0,95 20 869,00
5 220 3,95 0,95 25 869,00
6 220 3,95 0,95 30 869,00
7 220 3,95 0,95 35 869,00

8 220 3,95 0,95 40 869,00
9 220 3,95 0,95 45 869,00

10 220 3,95 0,95 50 869,00
11 220 3,95 0,95 55 869,00

12 220 3,95 0,95 60 869,00

Pengukuran Ke
Tegangan 

(V)
Arus (A)

Daya 
(watt)

Cos  φ

Waktu 

Pemakaian 
(menit)
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Tabel 4. Hasil perhitungan biaya pemakaian kompor induksi 800 watt 

 
2. Pengujian Pada Kompor LPG 

Pada pengujian kompor gas ini dilakukan pengukuran sebanyak selama 60 menit 
selama proses demonstrasi yang dilakukan dengan mengukur massa tabung gas per 5 menit 
sekali. Dimana gas LPG diletakan di atas timbangan yang dapat dicatat per 5 menit sehingga 
didapat hasil pengurangan gas didapat dari hasil pengukuran timbangan tersebut. Data hasil 
pengukuran pada pengujian kompor gas dapat dilihat di bawah ini: 

 
Tabel 5. Hasil data pemakaian gas LPG 

 
1. Massa gas yang terpakai selama pemakaian selama 60 menit 

Massa gas terpakai = Massa tabung gas sebelum pemakaian – massa tabung gas 
setelah    pemakaian  

1 0 6,50 0,0000
2 5 6,48 0,0165
3 10 6,47 0,0330
4 15 6,45 0,0495
5 20 6,43 0,0660

6 25 6,42 0,0825
7 30 6,40 0,0990
8 35 6,38 0,1155
9 40 6,37 0,1320

10 45 6,35 0,1485
11 50 6,34 0,1650
12 55 6,32 0,1815
13 60 6,31 0,1915

Pengukuran 
Ke 

Waktu 
Pemakian  

(menit)

Massa 
Tabung 

Gas  (Kg)

Pemakaian 
Gas  (Kg)

1 5 0,07 41,62 100,94
2 10 0,14 83,24 201,89
3 15 0,21 124,86 302,83

4 20 0,28 166,49 403,77
5 25 0,34 208,11 504,71
6 30 0,41 249,73 605,66
7 35 0,48 291,35 706,60

8 40 0,55 332,97 807,54
9 45 0,62 374,59 908,48

10 50 0,69 416,21 1.009,43
11 55 0,76 457,84 1.110,37

12 60 0,83 499,46 1.211,31

Biaya 

Pemakaian 
Subsidi (Rp.)

Tegangan 
(V)

Arus 
(A)

Cos  
φ

Pengukuran 
ke

3,95 0,95

Pemakaian 
(menit)

Pemakaian Daya 
(kWh)

220

Biaya 

Pemakaian Non 
Subsidi (Rp.)
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                                  = 6,5 kg – 6,31 kg 
                                              = 0,1915 kg 
2. Besarnya pemakaian biaya pada penggunaan kompor gas selama 60 menit dengan 

diketahui harga gas LPG 3 kg (subsidi) daerah Taliwang, Sumbawa Barat yang 
diperoleh dari berbagi penjual rata-rata adalah Rp. 30.000. Sehingga harga per 1 
kilo gas LPG subsidi menjadi Rp.10.000, Maka besar pemakaian gas LPG sebagai 
berikut : 
Biaya terpakai LPG  = Massa gas terpakai x harga gas LPG 

                                             = 0,1915 kg x 10.000  
                                             = Rp. 1.915 
3. Sedangkan Harga gas LPG 5,5 kg (non-subsidi ) adalah Rp. 120.000, sehingga harga 

per 1 kilo gas LPG non-subsidi menjadi Rp.21.818,18, dimana besar pemakaian 
sebagai berikut : 
Biaya terpakai LPG  = Massa gas terpakai x harga gas LPG 

                                             = 0,1915 kg x 21.818,18  
                                             = Rp. 4.178.18 

 
Dari hasil perhitungan biaya pemakain kompor LPG, didapatkan tabel rincian sebagai 
berikut: 

Tabel 6. Hasil perhitungan biaya pemakaian kompor LPG 

 
3. Perbandingan Hasil Pengujian Kompor Induksi dan Kompor LPG 

Hasil pengujian selama 60 menit menunjukkan perbedaan signifikan dalam 
konsumsi energi dan biaya operasional kedua jenis kompor tersebut 

 
 
 
 
 
 

1 0 6,50 0,0000 -              -                            
2 5 6,48 0,0165 165,00       360,00                     
3 10 6,47 0,0330 330,00       720,00                     
4 15 6,45 0,0495 495,00       1.080,00                 
5 20 6,43 0,0660 660,00       1.440,00                 

6 25 6,42 0,0825 825,00       1.800,00                 
7 30 6,40 0,0990 990,00       2.160,00                 
8 35 6,38 0,1155 1.155,00   2.520,00                 
9 40 6,37 0,1320 1.320,00   2.880,00                 

10 45 6,35 0,1485 1.485,00   3.240,00                 
11 50 6,34 0,1650 1.650,00   3.600,00                 
12 55 6,32 0,1815 1.815,00   3.960,00                 
13 60 6,31 0,1915 1.915,00   4.178,18                 

Biaya Pemakaian 
Non Subsidi  (Rp)

Biaya 
Pemakaian 

Subsidi  

(Rp)

Pengukuran 
Ke 

Waktu 
Pemakian  

(menit)

Massa 
Tabung 

Gas  (Kg)

Pemakaian 
Gas  (Kg)
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Tabel 7. Hasil perhitungan kompor induksi dan Gas LPG selama 60 menit 

 
Analisis biaya operasional selama 60 menit menunjukkan bahwa kompor induksi 

lebih efisien sebesar 71% dibandingkan kompor LPG. Hasil ini konsisten dengan temuan 
(Andriani et al. 2025) yang melaporkan tingkat efisiensi kompor induksi mencapai 74% 
dibandingkan kompor LPG. Besarnya nilai efisiensi dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 
penggunaan data harga yang mengacu pada kondisi pasar lokal di Taliwang, sehingga mampu 
merepresentasikan biaya riil yang dikeluarkan rumah tangga. Sebaliknya, (Azzahra et al. 
2020) hanya memperoleh tingkat efisiensi sebesar 28%, yang kemungkinan disebabkan oleh 
penggunaan harga standar nasional sebagai dasar perhitungan. Perbedaan pendekatan 
penetapan harga tersebut menunjukkan bahwa faktor lokasi dan variasi harga pasar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil analisis efisiensi biaya penggunaan 
kompor induksi dan kompor LPG. 

 
DISKUSI  

Hasil penelitian ini sejalan dengan tren global mengenai efisiensi energi peralatan 
dapur. Kompor induksi diketahui memiliki efisiensi energi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kompor gas tradisional karena teknologinya yang langsung mentransfer panas ke 
peralatan masak tanpa membuang energi panas ke sekitarnya. Penelitian ini memberikan 
bukti empiris mengenai keunggulan ekonomis kompor induksi di konteks pasar Indonesia, 
khususnya di daerah terpencil seperti Sumbawa Barat. 

Secara spesifik, biaya operasional kompor induksi yang lebih rendah dibandingkan 
kompor gas LPG non-subsidi menunjukkan bahwa adopsi teknologi ini dapat memberikan 
manfaat finansial jangka panjang bagi rumah tangga, meskipun memerlukan investasi awal 
yang lebih tinggi untuk pembelian peralatan. 

Demonstrasi hemat energi dalam penelitian ini berfungsi sebagai mekanisme edukasi 
konsumen mengenai efisiensi energi. Melalui pengukuran langsung menggunakan AVO 
Meter pada kompor induksi dan pengukuran massa gas per 5 menit pada kompor LPG, 
penelitian ini menyediakan data konkret yang dapat dipahami oleh ibu-ibu rumah tangga 
wilayah Taliwang. 

Keberhasilan intervensi ini didukung oleh metodologi pengujian yang sistematis dan 
transparan. Perhitungan daya listrik (P = V × I), pemakaian energi (W = V × I × cos φ × t), dan 
konversi ke biaya operasional memberikan kepercayaan terhadap hasil yang diperoleh. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan demonstrasi berbasis data dapat efektif dalam 
mengubah persepsi konsumen terhadap teknologi alternatif. 

Akan tetapi, penelitian mengidentifikasi hambatan teknis signifikan dalam 
implementasi kompor induksi. Mayoritas rumah tangga di Kota Taliwang memiliki daya 
listrik rata-rata 900 VA, sementara kompor induksi dua tungku memerlukan tegangan 
minimal 1.300 VA hingga 2.200 VA. Keterbatasan daya listrik ini menyebabkan kerusakan 

4.178,18 

499,46 

1.211,31

Pemakaian Biaya (Tarif Subsidi)

Pemakaian Biaya (Tarif Non Subsidi)

1.915,00 

Jenis Kompor Induksi Kompor LPG
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peralatan dan membatasi fungsi kompor induksi hanya pada satu tungku. Hambatan 
infrastruktur ini merupakan faktor kritis yang harus diatasi sebelum adopsi teknologi ini 
dapat dilaksanakan secara luas di komunitas target. 

 
KESIMPULAN  

Pada penggunaan kompor induksi 800 watt, penelitian ini menemukan konsumsi 
energi listrik sebesar 0,82555 kWh. Dengan tarif listrik subsidi Rp. 605/kWh, biaya 
operasional mencapai Rp. 499,461, sementara dengan tarif non-subsidi Rp. 1.467,28/kWh 
meningkat menjadi Rp. 1.211,32. Sebaliknya, penggunaan kompor gas LPG 5,5 kg (non-
subsidi) menghabiskan 0,1915 kg gas dengan biaya Rp. 4.178,18. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kompor induksi merupakan alternatif 
yang lebih ekonomis untuk penggunaan energi rumah tangga di area penelitian. Hal ini 
sejalan dengan hasil analisis biaya operasional selama 60 menit, kompor induksi terbukti 
lebih efisien dibandingkan kompor LPG dengan tingkat efisiensi sebesar 71% untuk biaya 
non subsidi dan 74% untuk biaya pemakaian subsidi. Tingginya nilai efisiensi pada penelitian 
ini dipengaruhi oleh penggunaan data harga kompor induksi yang mengacu pada harga pasar 
lokal di wilayah Taliwang, sehingga menghasilkan perbandingan biaya yang lebih 
representatif terhadap kondisi nyata masyarakat setempat 
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